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Abstract

Advances in information and communication technology such as social media have experienced significant developments,
bringing complex impacts to life. Social media serves as an access to communicate in social connectivity and a tool to find
entertainment. On the other hand, social media is a platform where cyber violence can occur to its users. Various cases of cyber
violence in social media are experienced by adolescent girls, including being victims of the spread of pornographic content,
threats and online sexual harassment. The prevalence of Online Gender-Based Violence (GBV) in Indonesia has increased and
is often not taken seriously. The purpose of this study was to examine self-control as a moderator in the relationship between
loneliness and cyber violence in adolescent girls. This study used a non-experimental correlational quantitative approach. The
analytical methods used were normality test, heteroscedasticity test, multicollinearity test and regression test. The research
participants were 113 adolescent girls, aged 17-24 years, actively using social media and had experienced digital violence in
less than one year. The research instruments were Experiencing Cyber Violence Scale consisting of 34 questions, Loneliness
Scale consisting of 20 questions and Self-control Scale consisting of 10 questions. The results of this study indicate that there
is a significant relationship between self-control, loneliness and cyber violence. The role of self-control does not moderate
loneliness and cyber violence, but the correlation test indicates that self-control plays a role or contributes to the occurrence of
loneliness and cyber violence.

Keywords: cyber violence, loneliness, self-control, gender equality, adolescent girls
Abstrak

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi seperti media sosial telah mengalami perkembangan yang signifikan, sehingga
membawa dampak kompleks terhadap kehidupan. Media sosial berfungsi sebagai akses berkomunikasi dalam konektivitas
sosial dan perangkat untuk mencari hiburan. Pada sisi lain, media sosial merupakan platform dimana kekerasan siber dapat
terjadi kepada penggunanya. Berbagai kasus kekerasan siber dalam media sosial dialami remaja perempuan, diantaranya
menjadi korban penyebaran konten pornografi, pengancaman dan pelecehan seksual secara daring. Prevalensi Kekerasan
Berbasis Gender Online (KBGO) di Indonesia mengalami kenaikan dan sering kali tidak dianggap serius. Tujuan penelitian ini
untuk menguji kontrol diri sebagai moderator dalam hubungan antara kesepian dan kekerasan siber pada remaja perempuan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional non-eksperimental. Metode analisis yang digunakan yaitu uji
normalitas, uji heteroskedastisitas, uji multikolinearitas dan uji regresi. Partisipan penelitian merupakan remaja perempuan
sebanyak 113 orang, berusia 17-24 tahun, aktif menggunakan media sosial dan pernah mengalami kekerasan digital dalam
kurun waktu kurang dari satu tahun. Instrumen penelitian adalah Experiencing Cyber Violence Scale terdiri dari 34 pertanyaan,
Loneliness Scale terdiri 20 pertanyaan dan Self-control Scale terdiri dari 10 pertanyaan. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kontrol diri, kesepian dan kekerasan siber. Peran kontrol diri tidak memoderasi
kesepian dan kekerasan siber, namun dari uji korelasi mengindikasikan bahwa kontrol diri berperan atau berkontribusi dalam
terjadinya kesepian dan kekerasan siber.

Kata kunci: kekerasan siber, kesepian, kontrol diri, kesetaraan gender, remaja perempuan
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[4]. Berdasarkan penelitian dan fenomena yang terjadi,
media sosial tidak hanya berdampak positif terhadap
Dalam beberapa tahun terakhir, sistem komunikasi telah  penggunanya, namun diketahui menjadi platform
banyak berubah seperti penggunaan ponsel dan internet  dimana kekerasan siber dapat terjadi dan membawa
yang merupakan elemen penting dalam hubungan dampak negatif [5].
interpersonal [1]. Ketersediaan internet dan kemudahan
untuk mengakses internet menciptakan berbagai
platform media sosial yang dapat digunakan setiap hari
untuk berbagai kebutuhan [2]. Kalangan remaja
menjadi salah satu pengguna aktif yang mendominasi
berbagai platform media sosial untuk berbagai
kebutuhan karena menawarkan berbagai peluang [3],

1. Pendahuluan

Kekerasan siber menjadi masalah kesehatan masyarakat
yang terus berkembang dan mencakup berbagai
perilaku online berbahaya [6]. Kekerasan siber adalah
masalah serius yang dapat menimbulkan luka secara
fisik, psikologis dan emosional [7]. Prevalensi
kekerasan siber sangat bervariasi dan semakin
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meningkat di kalangan remaja, hal ini sering kali
disalahpahami dan tidak dianggap serius [8].
Berdasarkan peristiwa yang tercatat pada penelitian,
terdapat berbagai kasus kekerasan siber yang dialami
remaja perempuan seperti menjadi korban pelecehan
seksual secara online dan pengancaman di dunia maya
[9]. Kekerasan siber dapat menimbulkan konsekuensi
depresi dan kecemasan yang parah bagi individu
termasuk masyarakat luas karena hal ini merusak
kesetaraan gender dan melanggar hak-hak perempuan

[7].

Kekerasan siber merupakan jenis perilaku negatif di
dunia maya yang cenderung merugikan orang lain [10].
Kekerasan siber mengacu pada kekerasan di dunia
maya, pelaku menggunakan internet sebagai media
untuk melakukan pelanggaran dan penyerangan
terhadap korbannya [11]. Bentuk dari kekerasan siber
seperti perundungan siber, kejahatan siber, penguntitan
siber, pencemaran nama baik, pelecehan siber,
pornografi balas dendam, peretasan siber, pemalsuan
email, penyalahgunaan kencan siber dan kebencian
siber yang dilakukan secara daring di dunia maya [7],
[12]. Semua bentuk kekerasan siber dapat terjadi karena
terdapat peluang yang besar dan tingginya tingkat
ketersediaan internet [13]. Tingginya frekuensi
penggunaan internet merupakan faktor utama dalam
terjadinya kekerasan siber, sehingga kekerasan siber
sering terjadi dan internet menjadi media yang tidak
aman [14]. Selain itu, pelaku kekerasan siber berlindung
di balik akun media sosial, sehingga dapat melakukan
kekerasan siber tanpa diketahui langsung oleh
korbannya [2]. Kekerasan siber diakui sebagai jenis
perilaku menyimpang yang dilakukan secara daring
[15].

Berdasarkan  penelitian yang telah  dilakukan
sebelumnya, diketahui bahwa pengalaman kekerasan
siber berkaitan dengan perasaan kesepian yang dialami
individu. Kesepian dapat menjadi faktor resiko
viktimisasi kekerasan dalam pacaran siber (cyber dating
violence), karena remaja perempuan yang mengalami
tingkat isolasi sosial tinggi lebih rentan terhadap kontrol
siber dari pasangannya [16]. Viktimisasi perundungan
siber (cyberbullying) berhubungan positif dengan
perasaan kesepian dan depresi di kalangan remaja
selama masa isolasi pandemi Covid-19, sehingga
disimpulkan Kkesepian dapat menyebabkan individu
menjadi korban kekerasan siber [17]. Kesepian juga
menjadi prediktor signifikan untuk kecenderungan
interaksi sosial daring, dimana kesepian memiliki peran
signifikan dalam pengembangan penggunaan internet
yang bermasalah [18].

Hubungan antara kesepian dan penggunaan perangkat
teknologi menunjukkan bahwa remaja menggunakan
teknologi informasi untuk memuaskan perasaan
kesepian-nya dengan melakukan interaksi terhadap
orang lain [18]. Individu yang merasa kesepian
berkorelasi positif dengan penggunaan aplikasi kencan
secara kompulsif [19]. Penggunaan media sosial pada

individu yang kesepian juga merupakan mekanisme
pelarian dalam mencari interaksi di dunia maya agar
memenuhi kebutuhan emosional [20]. Keterlibatan
aktivitas daring sebagai respon terhadap kesepian, dapat
menimbulkan kerentanan dan resiko kekerasan siber
pada individu [21]. Hal ini menjelaskan bahwa individu
yang merasa kesepian lebih cenderung terlibat dalam
aktivitas daring karena kebutuhan emosional yang
tinggi, sehingga meningkatkan peluang mengalami
kekerasan siber atau rentan menjadi korban kekerasan
di dunia maya [22], [23]. Kesepian merupakan perasaan
atau pengalaman yang tidak menyenangkan pada
individu karena tidak adanya kedekatan hubungan
sosial [24]. Kesepian dapat dikatakan kekosongan yang
dirasakan oleh seseorang akibat kurangnya membuka
diri dan membangun keintiman dengan orang lain [25].

Kemudian, individu yang kesepian dan berpeluang
menjadi korban kekerasan siber juga berkaitan dengan
kontrol diri. Kesepian berdampak negatif terhadap
kesejahteraan psikologis yang berkaitan dengan kontrol
diri rendah, sehingga dapat menimbulkan intrapersonal
negatif [26]. Diketahui dari penelitian sebelumnya,
kesepian dapat menimbulkan kontrol diri rendah
sehingga menyebabkan individu ketergantungan
menggunakan media sosial dan mencari hiburan dalam
interaksi daring sebagai mekanisme mengatasi perasaan
terisolasi. Hal ini dapat menimbulkan penggunaan
internet yang bermasalah pada individu yang kesepian
[27], [28]. Sedangkan, pada penelitian lain terdapat efek
tidak langsung yang ditemukan antara kontrol diri
rendah dengan viktimisasi [29]. Hubungan ini dimediasi
oleh peluang yang besar seperti jumlah waktu yang
dihabiskan di dunia maya. Diketahui individu yang
memiliki kontrol diri tinggi lebih siap dalam mengelola
perilaku dan emosional agar dapat mengurangi kesepian
yang dirasakan [30], [31].

Kontrol diri juga berperan dalam mencegah individu
menjadi korban kekerasan siber, karena memiliki upaya
melindungi diri secara daring dan dapat mengurangi
peluang terjadinya viktimisasi maupun mempersulit
pelaku kejahatan siber di dunia maya [32]. Dapat
disimpulkan bahwa kontrol diri merupakan faktor
penting  dalam  peristiwa  viktimisasi  siber.
Pengembangan kontrol diri juga dapat membantu
individu untuk melindungi diri agar tidak menjadi
korban kekerasan siber walaupun individu merasa
kesepian dalam menggunakan media sosial. Kontrol diri
merupakan cara individu dalam mengendalikan emosi
dan dorongan dalam diri sehingga mampu membuat
keputusan yang efektif sesuai standar ideal sosial [33].

Penelitian terdahulu menunjukkan remaja korban
kekerasan siber memiliki masalah serius pada kesehatan
mental yang saling berkaitan dengan kesepian maupun
kontrol diri rendah, namun dirasa masih kurang spesifik
[71,[26], [17], [27], [28], [29]. Variabel kekerasan siber,
kesepian dan kontrol diri dibahas terpisah dalam
beberapa penelitian sebelumnya sehingga masih sedikit
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penelitian yang membahas keterkaitan langsung antara
ketiga variabel tersebut.

Kekerasan siber, kesepian dan kontrol diri merupakan
topik yang saling berkaitan. Kebaruan penelitian ini
membahas secara langsung peranan kontrol diri sebagai
moderator dalam hubungan antara kesepian dan
kekerasan siber pada remaja perempuan yang
mengalami  kekerasan di dunia maya. Remaja
perempuan yang mengalami kesepian dan memiliki
kontrol diri rendah cenderung mengalami kekerasan
siber. Sebaliknya, remaja perempuan yang mengalami
kesepian, namun memiliki kontrol diri tinggi cenderung
mampu menghindari kekerasan siber. Penelitian ini
menggunakan partisipan remaja perempuan saja, karena
terdapat informasi pada penelitian sebelumnya yang
melaporkan perempuan masih dianggap lemah di
kalangan masyarakat sehingga rentan menjadi korban
kekerasan siber, kemudian tingginya kasus kekerasan
berbasis gender online pada remaja juga meningkat
tajam pada awal tahun 2024 [34].

Peneliti menganggap hal ini penting untuk diteliti dan
hasil penelitian ini dapat mengedukasi remaja
perempuan dalam menggunakan komunikasi digital,
serta terhindar dari kekerasan siber. Edukasi dari
penelitian ini juga dapat memberdayakan perempuan
dalam memperjuangkan hak-hak kesetaraan gender.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan
kontrol diri sebagai moderator dalam hubungan
kesepian dan kekerasan siber pada remaja perempuan.

Jaringan teknologi informasi berpengaruh dalam
berbagai peluang dan aspek kehidupan bagi remaja.
Pada saat yang sama, penggunaan teknologi informasi
dapat menimbulkan interaksi daring negatif seperti
kekerasan siber. Remaja yang mengalami kesepian
rentan menjadi korban kekerasan siber karena
cenderung terlibat dalam aktivitas daring, sehingga
meningkatkan peluang mengalami kekerasan siber.
Diketahui, kontrol diri dapat mencegah individu
menjadi korban kekerasan siber karena memiliki upaya
dalam melindungi diri secara daring dan dapat
mengurangi peluang terjadinya viktimisasi, walaupun
individu merasa kesepian dalam menggunakan media
sosial. Penelitian ini untuk menguji apakah kontrol diri
dapat menjadi moderator antara kesepian dengan
kekerasan siber pada remaja perempuan?

Berdasarkan fenomena, teori-teori dan penelitian
terdahulu, hipotesis penelitian ini yaitu kontrol diri
berperan sebagai moderator dalam hubungan kesepian
dan kekerasan siber pada remaja perempuan.

2. Metodologi Penelitian

Desain  penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif korelasional non-eksperimental. Teknik
pengambilan sampel menggunakan convenience

sampling yang dapat diakses pada media sosial berupa
pengisian google form. Pengumpulan data akan
dilaksanakan melalui pengisian kuesioner terkait

variabel-variabel yang akan diukur dalam penelitian ini.
Kuesioner yang akan dibagikan dimasukkan dalam
google form dan dilakukan secara online, kemudian
disebarkan melalui media sosial. Data penelitian ini
akan diolah secara analisis statistik sebagai alat uji
perhitungan.

Partisipan pada penelitian ini memiliki kriteria: (a)
Remaja perempuan, (b) Usia 17-24 tahun, (c) Aktif
menggunakan media sosial, (d) Memiliki pengalaman
menjadi korban kekerasan di dunia maya dalam kurun
waktu satu sampai enam bulan. Partisipan penelitian ini
melibatkan 113 remaja perempuan.

Alat ukur yang digunakan dalam variabel kekerasan
siber yaitu Experiencing Cyber-Violence Scale dan
sudah diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia melalui
expert judgement [10]. Pada alat ukur ini memiliki 34
aitem dengan nilai koefisien reliabilitas 0,70 (contoh
butir “saya digosipkan secara online”, “saya diancam
dan diperas secara online”). Alat ukur yang digunakan
dalam variabel kesepian yaitu UCLA Loneliness
Version 3 dan sudah diadaptasi ke dalam Bahasa
Indonesia melalui expert judgement [24]. Pada alat ukur
ini memiliki 20 item dengan nilai koefisien reliabilitas
0,89 hingga 0,94 (contoh butir “saya merasa benar-
benar sendirian”, “saya tidak punya siapa-siapa untuk
diajak bicara”). Alat ukur yang digunakan dalam
variabel kontrol diri yaitu Skala Kontrol Diri ringkas
versi Indonesia [35]. Alat ukur ini memiliki 10 item
dengan nilai koefisien reliabilitas 0,81 (contoh butir
“Saya dapat bekerja dengan efektif dalam meraih tujuan
jangka panjang”, “Saya menolak hal-hal yang buruk
untuk diri saya”).

Pada prosedur penelitian ini, sebelum pengambilan
data, peneliti menyiapkan alat ukur kuesioner dalam
bentuk google form. Terdapat beberapa bagian dalam
google form yang wajib diisi oleh calon partisipan
seperti inform consent yang merupakan informasi
mengenai persetujuan dari calon partisipan, data
demografis calon partisipan dan kuesioner dari tiga alat
ukur variabel pada penelitian ini. Kemudian, peneliti
menyebarkan link tautan yang berisi google form pada
flayer dan diunggah dalam berbagai media sosial untuk
meminta kesediaan para calon partisipan agar dapat
berpartisipasi dalam pengisian kuesioner secara daring.
Pengisian kuesioner ini diperkirakan membutuhkan
waktu sekitar 15-20 menit. Pengumpulan data yang
sudah diisi partisipan pada google form dikumpulkan
dalam bentuk microsoft excel. Pengujian dan analisis
data dilakukan menggunakan aplikasi SPSS ketika hasil
kuesioner terkumpul. Setelah proses pengolahan data
sudah selesai dilakukan, peneliti melakukan interpretasi
dan menuliskan hasil, diskusi dan kesimpulan penelitian
pada penulisan.

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan data yang telah diperoleh melalui hasil
penyebaran kuesioner, terdapat sebanyak 410 partisipan
yang telah mengisi kuesioner. Setelah data jawaban
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kuesioner diseleksi, terdapat sebanyak 113 jawaban
yang layak diolah menggunakan uji SPSS. Partisipan
merupakan remaja perempuan berusia 17-24 tahun,
pernah mengalami kekerasan siber dalam kurun waktu
kurang dari satu tahun terakhir dan aktif menggunakan
media sosial setiap hari.

3.1. Data Kategorisasi Partisipan

Karakteristik dari partisipan dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa mayoritas partisipan remaja
perempuan berada pada usia 17-20 tahun sebanyak 63
atau 55.8%. Seluruh partisipan remaja perempuan
sebanyak 113 atau 100.0% dalam penelitian ini
merupakan pengguna aktif media sosial. Pada durasi
penggunaan media sosial menunjukkan bahwa
mayoritas partisipan sebanyak 81 atau 73.5%
menggunakan media sosial lebih dari 2 jam dalam
sehari. Partisipan sebanyak 158 atau 71.7% lebih
banyak menggunakan lebih dari 2 akun media sosial.
Partisipan remaja perempuan sebanyak 113 atau
100.0% dalam penelitian ini pernah mengalami
kekerasan siber atau menjadi korban kekerasan di dunia
maya.

Mayoritas partisipan sebanyak 49 atau 43.4%
mengalami kekerasan siber selama 1-6 bulan. Partisipan
sebanyak 85 atau 75.2% menduga siapa pelaku
kekerasan siber dan sebanyak 79 atau 69.9% bertindak
(melaporkan  maupun  menutup akun) setelah
mengalami kekerasan siber. Partisipan sebanyak 84 atau
74.3% mengakui merasa kesepian dan sebanyak 97 atau
85.8% mengakui memiliki kontrol diri. Pada data jenis
kekerasan siber paling tinggi yang pernah dialami
partisipan merupakan penguntitan secara daring sebesar
36 atau 31.0%.

Berdasarkan hasil pengolahan data gambaran variabel
penelitian menunjukkan, skala variabel kekerasan siber
yang terdiri dari 5 skala, mayoritas partisipan memilih
skala 1 sampai skala 5. Pada skala variabel kesepian
terdiri dari 4 skala, partisipan memilih secara merata
pada skala 0 sampai 3. Skala variabel kontrol diri terdiri
dari 5 skala dan partisipan memilih pada skala 1 sampai
4. Gambaran data pengukuran variabel kekerasan siber,
kesepian dan kontrol diri dapat diliat pada Tabel 1.

Tabel 1. Gambaran Data Kekerasan Siber, Kesepian dan Kontrol

Diri
Variabel N Min Maks Mean  Stdr Deviasi
Kekerasan 115 178 461 3074 628
siber
Kesepian 113 043 3.00 1.764 571
Kontrol diri 113 1.00 3.86 2.768 .696

Berdasarkan perhitungan statistik, data yang dihasilkan
pada kategorisasi partisipan penelitian ini menunjukkan
mayoritas partisipan remaja perempuan mengalami
kekerasan siber berada pada kategori sedang sedang
sebanyak 90 atau 79.6%. Kemudian, mayoritas
partisipan remaja perempuan yang mengalami kesepian
berada pada kategori sedang sebanyak 99 atau 87.6%.
Sedangkan, mayoritas partisipan remaja perempuan

yang memiliki kontrol diri, berada pada kategori sedang
sebanyak 90 atau 79.6%. Kategorisasi variabel
penelitian dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kategorisasi Variabel Penelitian

Keterangan N Persentase (%)

Kekerasan siber

Sedang 90 79.6

Tinggi 23 20.4

Kesepian

Sedang 99 87.6

Tinggi 14 12.4

Kontrol diri

Rendah 23 20.4

Sedang 90 79.6
3.2. Reliabilitas dan Validitas

Uji reliabilitas dan validitas pada penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 22
dan diuji secara per butir dari setiap alat ukur. Nilai
reliabilitas konstruk dalam setiap indikator variabel
kekerasan siber, kesepian dan kontrol diri memiliki
reliabilitas yang baik. Reliabilitas dan validitas variabel
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Reliabilitas dan Validitas Variabel

Variabel Cronbach’s Alpha N
Kekerasan siber .835 18
Kesepian .700 7
Kontrol diri .695 7

Hasil analisis uji reliabilitas dan validitas pada variabel
kekerasan siber sebagai independent variabel memiliki
cronbach’s alpha sebesar 0.835. Alat ukur kekerasan
siber memiliki 34 item dan terdapat 16 item gugur pada
nomor item 4, 6, 11, 12, 13, 14, 15, 17, 18, 19, 20, 27,
28, 29, 32, 33, sehingga menjadi 18 item valid. Pada
variabel kesepian sebagai dependent variabel memiliki
cronbach’s alpha sebesar 0.700. Pada alat ukur kesepian
terdapat 20 item dan terdapat 13 butir gugur diantaranya
nomor 1, 2, 3, 4,6, 8,9, 10, 12, 15, 16, 18, 20, sehingga
menjadi 7 item valid. Pada variabel kontrol diri sebagai
moderator memiliki cronbach’s alpha sebesar 0.695.
Alat ukur kontrol diri memiliki 10 item dan terdapat
sebanyak 3 item gugur pada nomor item 1, 4 dan 5
sehingga terdapat 7 item valid.

3.3. Uji Normalitas

Pada uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan
dengan uji Kolmogorov-Smirnov Test. Berdasarkan uji
normalitas Kolmogorov-Smirnov Test, Monte Carlo.
Pada variabel kekerasan siber berdistribusi normal
dengan nilai signifikansi sebesar 0.414 (>0.05).
Selanjutnya, pada variabel kesepian berdistribusi
normal dan didapatkan nilai signifikansi normalitas
sebesar 0.381 (>0.05). Pada variabel kontrol diri
berdistribusi  normal, sehingga didapatkan nilai
signifikansi pada variabel kontrol diri sebesar 0.338
(<0.05). Disimpulkan semua variabel penelitian ini
berdistribusi normal dan uji asumsi dilanjutkan
menggunakan uji parametrik.
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3.4. Uji Linearitas

Uji linearitas pada penelitian ini menggunakan compare
means. Hasil deviation from linearity menunjukkan
hubungan kesepian dan kekerasan siber memiliki nilai
signifikan sebesar 0.77 (>0.05). Hubungan kesepian
dengan kontrol diri memiliki nilai signifikan sebesar
0.210 (>0.05). Hubungan kontrol diri dan kekerasan
siber memiliki nilai signifikan sebesar 0.201 (>0.05).

3.5. Uji Heteroskedastisitas dan Multikolinearitas

Pada uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini
dilakukan menggunakan scatterplot pada SPSS.
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan
scatterplot menunjukkan penyebaran titik-titik data atau
data berada di sekitar angka 0, sehingga dapat
disimpulkan penyebaran tidak membentuk pola tertentu
dan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Berdasarkan
analisis uji multikolinearitas dalam penelitian ini
menunjukkan nilai tolerance sebesar 0.878 (>0.10) dan
nilai VIF sebesar 1.140 (<10.00) sehingga tidak terjadi
interkorelasi.

3.6. Uji Korelasi

Uji korelasi dilakukan untuk mengetahui hubungan
antar variabel dalam sebuah penelitian. Uji korelasi
yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan
analisis korelasi Pearson (uji parametrik) karena data
penelitian ini berdistribusi normal. Pada hasil uji
korelasi Pearson menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan sebesar 0.00 (<0.5) antara
kekerasan siber, kesepian dan kontrol diri. Hasil uji
korelasi dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi

Kekerasan Kesepian Kontrol
siber PIaN i
Pearson = o
Kekerasan Correlation 138 -850
siber Sig. (2-tailed) .000 .000
N 113 113 113
Pearson _ 351" 1 -.486™
Kesenian Correlation
P Sig. (2-tailed) 000 .000
N 113 113 113
Pearson sox o
Kontrol diri Correlation -39 49 '
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 113 113 113

3.7. Uji Hipotesis

Pada hasil uji hipotesis penelitian ini, peran variabel
kontrol diri tidak memoderasi variabel kekerasan siber
dan variabel kesepian. Pada grafik moderator
menunjukkan garis variabel kekerasan siber, garis
variabel kesepian dan garis variabel kontrol diri tidak
saling bersinggungan. Garis-garis pada grafik saling
berjauhan sehingga menunjukkan bahwa kontrol diri
tidak memoderasi kekerasan siber dan kesepian. Hasil
pengujian hipotesis dapat dilihat pada Gambar 1.

" — 70
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200 e
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160
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Gambar 1. Hasil Pengujian Hipotesis
3.8. Uji Regresi Linear Berganda

Uji regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui
hubungan antar variabel independent dan variabel
dependent. Berdasarkan hasil uji regresi linear
berganda, variabel kekerasan siber (X1) terhadap
variabel kesepian (Y) memiliki nilai signifikansi 0.00
(<0.05), artinya terdapat hubungan regresi yang
signifikan. Nilai Rsquare 0.274 menunjukkan
kontribusi kekerasan siber (X1) sebesar 27,4% dalam
menyebabkan terjadinya kesepian (). Pada hasil uji
regresi non-linear, variabel kontrol diri (X2) terhadap
variabel kesepian (Y) memiliki nilai signifikansi 0.00
(<0.05), artinya terdapat hubungan regresi yang
signifikan. Nilai Rsquare 0.274 menunjukkan
kontribusi kontrol diri (X2) sebesar 27,4% dalam
menyebabkan terjadinya kesepian ().

Nilai signifikansi 0.00 (<0.05) dalam uji regresi
berganda menunjukkan variabel kekerasan siber dan
variabel kontrol diri memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap  variabel kesepian. Rsquare (0.274)
menunjukkan kontribusi pengaruh variabel kekerasan
siber dan variabel kontrol diri secara simultan
berpengaruh terhadap variabel kesepian (27,4%). Hasil
uji regresi linear berganda dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Variabel Bebas R Rquare  Sig  Std. Error
Kekerasan siber 523 274 .000 491
Kontrol Diri .523 274 .000 491

3.9. Hasil Analisis Tambahan

Analisis tambahan pada penelitian ini merupakan uji
beda yang dilakukan menggunakan sample t-test dan
crosstabulation. Hasil uji beda pada kesepian dan
jumlah media sosial yang dimiliki partisipan memiliki
nilai signifikansi 0.952 (>0.05), sehingga tidak terdapat
perbedaan. Hasil uji perbedaan berdasarkan jumlah
media sosial yang dimiliki partisipan dapat dilihat pada
Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Perbedaan Berdasarkan Jumlah Media Sosial yang
Dimiliki Partisipan
Jumlah Media Sosial Partisipan N Sig
>2 90
<2 23

Kesepian
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Hasil uji beda pada kesepian dan partisipan yang
melakukan tindakan setelah mengalami kekerasan siber,
didapatkan nilai signifikansi sebesar 0.398 (>0.05)
sehingga tidak terdapat perbedaan. Hasil uji perbedaan
berdasarkan tindakan setelah mengalami kekerasan
siber dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji Perbedaan Berdasarkan Tindakan Setelah
Mengalami Kekerasan Siber (Melaporkan atau Menutup Akun)
Melakukan Tindakan Setelah

Mengalami Kekerasan Siber N Sig
Kesepian Ya 79
Tidak 34 0398

Hasil dari crosstabulation menunjukkan mayoritas
partisipan yang memiliki jumlah media sosial >2 akun
berada pada kategori kesepian yang sedang, sebanyak
77 atau 85.6%. Crosstabulation kesepian dan jumlah
media sosial yang dimiliki partisipan dapat dilihat pada
Tabel 8.

Tabel 8. Crosstabulation Kesepian dan Jumlah Media Sosial yang
Dimiliki Partisipan

Kategori
Kesepian  Total
Sedang Tinggi
Total 77 13 90
Persentase (%)
>2 Media  Jumlah media
Jumlah sosial sc_)sigl_y_ang 85.6 14.4 100.0
- . dimiliki
media sosial -
partisipan
é’?”g.. Total 2 1 23
imiliki 0
artisipan ) Persentase (’ _/o)
P <2 Media  Jumlah media
sosial sosial yang 95.7 4.3 100.0
dimiliki
partisipan
Total 99 14 113
Persentase (%)
Total within Jumlah
media sosial 87.6 124 100.0
yang dimiliki
partisipan
Kekerasan siber memiliki dampak negatif yang

signifikan terhadap kesehatan dan kesejahteraan remaja
[36]. Hal ini menjadi penting untuk dipahami karena
kekerasan siber semakin meningkat dan memiliki resiko
serius terhadap korbannya [7]. Dalam dinamika
penelitian ini, kontrol diri dipilih sebagai moderator
karena terdapat hasil penelitian yang menunjukkan
bahwa kontrol diri rendah berkaitan dengan terjadinya
kekerasan siber dan kesepian yang dialami korban [16],
[26], [27], [28], [29]. Sejalan dengan hasil penelitian
tersebut, tujuan utama penelitian ini adalah menganalisa
peran kontrol diri sebagai moderator antara kekerasan
siber dengan kesepian yang dialami remaja perempuan.

Setelah dilakukan penelitian ini, terdapat hubungan
signifikan antara kekerasan siber, kesepian dan kontrol
diri. Pada uji moderator, kontrol diri tidak memoderasi
kekerasan siber dan kesepian. Hipotesis pada penelitian
ini ditolak. Berdasarkan perhitungan statistik, data yang
dihasilkan pada kategorisasi alat ukur penelitian ini
menunjukkan bahwa mayoritas partisipan remaja
perempuan memiliki kontrol diri dalam kategori

sedang, sebanyak 90 partisipan atau 79.6%. Kemudian,
partisipan lainnya memiliki kontrol diri dalam kategori
rendah, sebanyak 23 partisipan atau 20.4%. Meksipun
hasil uji moderator tidak terbukti, namun dari uji
korelasi mengindikasikan bahwa kontrol diri berperan
atau berkontribusi dalam terjadinya kesepian dan
kekerasan siber. Individu dengan kontrol diri tinggi
memiliki pengelolaan emosi dan perilaku yang dapat
mengurasi perasaan kesepian [30], [31]. Sedangkan,
individu dengan kontrol diri rendah cenderung memiliki
tingkat kesepian yang tinggi, sehingga individu tersebut
tidak dapat mengatasi kesepian secara efektif [7], [31].
Hal ini yang menyebabkan individu dengan kontrol diri
rendah dan memiliki kesepian yang tinggi
menggunakan media sosial untuk mencari hiburan di
dunia maya.

Pada hasil data demografi, terdata mayoritas partisipan
memiliki >2 akun media sosial sebanyak 90 atau 79.6%.
Hasil dari crosstabulation menunjukkan sebanyak 77
atau 85.6% partisipan yang memiliki >2 akun media
sosial berada pada kategori kesepian yang sedang. Hal
ini menunjukkan partisipan yang kesepian cenderung
memiliki >2 akun media sosial agar dapat mencari lebih
banyak hiburan dan dukungan sosial melalui dunia
maya. Diketahui, bahwa kontrol diri rendah berkaitan
dengan kesepian tinggi dan dapat menyebabkan
pengucilan sosial serta kesendirian. Sehingga dapat
disimpulkan, individu yang kesepian banyak mencari
hiburan dan membuat banyak akun untuk mencari
berbagai hiburan maupun dukungan sosial, namun
dampak negatif dari besarnya peluang akan terkena
kekerasan siber tidak dapat dihindari. Kemudian, dari
penjelasan ini diketahui individu yang menjadi korban
kekerasan siber tidak hanya berkaitan karena faktor
internal, seperti karakteristik kepribadian maupun
kontrol diri individu [30].

Faktor eksternal berkemungkinan juga berperan
terhadap terjadinya kekerasan siber pada individu.
Individu dengan intensitas penggunaan media sosial
yang tinggi cenderung berpeluang mendapatkan
kekerasan siber karena tidak dapat mengontrol berbagai
hal di dalam dunia maya. Teknologi informasi dan
komunikasi dengan berbagai kemudahan, dapat
dimanfaatkan orang yang tidak bertanggung jawab
untuk melakukan kekerasan secara daring [37].

Faktor yang paling menentukan individu dapat menjadi
korban kekerasan siber nyatanya bukan kontrol diri,
melainkan ketika individu merasa kesepian. Kesepian
sering dirasakan oleh remaja dan akan menimbulkan
perilaku negatif seperti kecanduan internet, sehingga
remaja sulit membuka diri dalam kehidupan nyata [38],
[39]. Kesepian memiliki peran signifikan dalam
penggunaan internet yang bermasalah dan remaja
menggunakan teknologi informasi untuk memuaskan
perasaan kesepian-nya [18], [20], [22], [23]. Hal ini
menunjukkan bahwa individu yang merasa kesepian
cenderung terlibat dalam aktivitas daring, sehingga
meningkatkan peluang mengalami kekerasan siber [22],
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[23]. Individu yang tidak kesepian dapat membela diri
ketika terkena kekerasan siber karena memiliki
dukungan sosial dan dapat mengalihkan perhatian
maupun rutinitas mereka ke hal-hal lainnya, sehingga
membantu mereka mengatasi dampak negatif dari
kekerasan siber [40], [41], [42], [43].

Kelebihan pada penelitian ini, pertama, adanya
penelitian ini membuat partisipan sadar bahwa mereka
masih memiliki masalah dengan masa lalu-nya terkait
pengalaman menjadi korban kekerasan siber, sehingga
mereka mencari  solusi untuk  menyelesaikan
masalahnya. Kedua, terkait penelitian ini tidak ada
unsur paksaan terhadap partisipan dalam menjawab
kuesioner. Peneliti juga terbuka untuk merespon
pengaduan atau cerita dari partisipan terkait kekerasan
siber yang dialami, serta menyanggupi untuk membantu
partisipan apabila perlu bantuan ke pihak profesional.
Ketiga, hasil penelitian ini juga memiliki temuan yang
unik dan dapat menjadi edukasi untuk remaja
perempuan korban kekerasan siber maupun masyarakat.
Hal ini berkaitan dengan kebutuhan untuk
menumbuhkan kesadaran sosial dalam memahami
resiko dari kekerasan siber pada remaja yang menjadi
korban, dan hal ini tidak dapat diremehkan [44].

Keterbatasan penelitian ini yang pertama pada item alat
ukur kontrol diri yang diasumsikan peneliti kurang
menggambarkan kontrol diri yang khas untuk korban
kekerasan siber. Alat kontrol diri yang digunakan berisi
bunyi item kontrol diri yang umum. Terkait hal ini,
mungkin kita perlu alat ukur kontrol diri rendah dengan
bunyi item yang sesuai dengan gambaran korban
kekerasan siber. Keterbatasan yang kedua, hasil
jawaban partisipan yang layak digunakan dalam
pengolahan data hanya 113 jawaban kuesioner dari 410
jawaban kuesioner karena banyak jawaban yang tidak
layak uji. Keterbatasan yang Kketiga, Pencarian
partisipan pada penelitian ini memiliki kendala karena
banyak pertimbangan dan pengaduan traumatis kepada
peneliti dari calon partisipan.

Perlu dipertimbangkan pada penelitian berikutnya
mengenai pengisian kuesioner terkait kekerasan siber,
kesepian dan kontrol diri dapat memunculkan kembali
ingatan atau peristiwa kekerasan siber yang pernah
dialami partisipan atau korban. Hal ini cenderung
mempengaruhi partisipan dalam menjawab kuesioner
yang diberikan sehingga tidak sedikit partisipan yang
malu, tidak serius dan menolak menjawab kuesioner.
Beberapa calon partisipan menghubungi peneliti dan
mengakui malu untuk menjawab kuesioner, khawatir
identitasnya diketahui dan sedang mengalami kekerasan
siber sehingga calon partisipan ragu dalam mengisi
kuesioner penelitian ini. Jika penelitian ini kembali
dilanjutkan atau dikembangkan, mungkin partisipan
yang digunakan merupakan korban yang sudah selesai
dengan masalah masa lalu atau traumatisnya sehingga
dapat menjawab kuesioner dengan baik.

4. Kesimpulan

Kesimpulan pada penelitian ini, yaitu terdapat
hubungan yang signifikan antara kontrol diri, kesepian
dan kekerasan siber. Kontrol diri dalam uji hipotesis
tidak terbukti memoderasi kesepian dan kekerasan
siber. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa
hipotesis ditolak. Meksipun hasil uji hipotesis tidak
terbukti, namun dari uji korelasi mengindikasikan
bahwa kontrol diri berperan atau berkontribusi dalam
terjadinya kesepian dan kekerasan siber. Saran dalam
penelitian ini yang pertama, pada penelitian selanjutnya
dapat memperhatikan alat ukur kontrol diri dan dapat
disesuaikan dengan karakteristik atau kriteria korban.
Sejauh ini peneliti belum menemukan alat ukur kontrol
diri yang sesuai dengan kriteria korban kekerasan siber.
Kedua, terkait pengaduan dari calon partisipan yang
disampaikan pada peneliti, mungkin penelitian ini
membuat calon partisipan lebih sadar bahwa mereka
masih memiliki masalah terkait pengalaman kekerasan
siber yang pernah dialami dan dapat menghubungi
profesional jika membutuhkan penanganan. Ketiga,
remaja perempuan korban kekerasan siber yang merasa
kesepian disarankan untuk mencari kegiatan positif di
kehidupan nyata, bersosialisasi dengan lingkungan dan
mencari dukungan sosial. Remaja juga harus berhati-
hati dan bijak dalam penggunaan teknologi informasi.
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